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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kedl, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah,
termasuk usaha tahu dan tempe sebagai salah satu sektor industri pangan yang banyak berkembang di Kabupaten Tegal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan usaha tahu dan tempe Agung Jaya dalam perspektif ekonomi
manajerial, khususnya pada aspek produksi, biaya produksi, distribusi, pemasaran, serta pengambilan keputusan usaha.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan observasi lapangan. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawanara semi-terstruktur dengan pemilik usaha, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa usaha Agung Jaya telah beroperasi sejak tahun 2018, mempekerjakan delapan orang karyawan, serta melakukan
produksi setiap hari untuk memenuhipermintaan pasar di Pasar Trayeman, Pasar Banjaran, dan pedagang keliling. Dalam
menjalankan usahanya, pemilik menghadapi berbagai kendala, seperti kenaikan harga kedelai, plastik kemasan, dan bahan
bakar minyak yang berdampak pada peningkatan biaya produksi dan distribusi. Meskipun demikian, pemilik tetap
mempertahankan kualitas produk sebagai strategi untuk menjaga keperayaan pelanggan dan kebetlanjutan usaha.
Penelitian juga menemukan bahwa sistem pemasaran masih bersifat konvensional dan pencatatan keuangan masih
dilakukan secara manual, sehingga belum mampu mendukung pengambilan keputusan secara optimal. Oleh karena itu,
penerapan digitalisasi pemasaran dan pengelolaan keuangan yang lebih baik menjadi strategi yang dapat meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat daya saing UMKM di tengah dinamika ekonomi.

Kata kunci: ekonomi manajerial, UMKM, tahu dan tempe, biaya produksi, pengambilan keputusan.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki
peran penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan dalam menciptakan lapangan ketrja dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu jenis UMKM yang banyak ditemukan di berbagai daerah adalah
usaha produksi tahu dan tempe. Sebagai makanan tradisional yang berbahan dasar kedelai, tahu dan
tempe memiliki nilai gizi yang tinggi serta menjadi salah satu sumber protein yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia.

Di Kabupaten Tegal, usaha tahu dan tempe menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang cukup
berkembang karena tingginya permintaan masyarakat terhadap produk tersebut. Salah satu usaha yang
bergerak di bidang ini adalah Agung Jaya, yang memproduksi dan mendistribusikan tahu serta tempe
ke berbagai pasar di Kabupaten Tegal dan Kota Tegal, termasuk Pasar Trayeman. Melalui jaringan
pemasaran tersebut, produk yang dihasilkan dapat menjangkau konsumen dari berbagai wilayah.
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Dari sudut pandang ekonomi manajerial, usaha tahu dan tempe merupakan contoh usaha yang
menarik untuk dikaji karena melibatkan berbagai keputusan ekonomi dalam kegiatan operasionalnya.
Pemilik usaha harus mampu mengelola sumber daya yang tersedia, menentukan jumlah produksi yang
sesuai dengan permintaan pasar, mengendalikan biaya produksi, serta mengatur strategi distribusi agar
usaha dapat berjalan secara efisien dan memperoleh keuntungan yang optimal.

Selainitu, kondisi perekonomian yang terus mengalami perubahan juga memberikan pengaruh
terhadap keberlangsungan usaha tahu dan tempe. Kenaikan harga berbagai bahan pendukung
produksi, seperti plastik kemasan, bahan bakar, dan biaya transportasi, dapat meningkatkan biaya
operasional yang harus ditanggung oleh pelaku usaha. Situasi ini menuntut pemilik usaha untuk
mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola biaya produksi, menentukan strategi pemasaran,
serta menjaga kualitas produk agar tetap mampu bersaing di pasar. Oleh karena itu, kajian ekonomi
manajerial menjadi penting untuk memahami bagaimana usaha tahu dan tempe Agung Jaya
beradaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi yang terjadi.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan observasi terthadap usaha
tahu dan tempe Agung Jaya di Kabupaten Tegal melalui pendekatan ekonomi manajerial. Melalui
observasi ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai penerapan prinsip-prinsip ekonomi
manajerial dalam pengelolaan usaha, khususnya dalam aspek produksi, distribusi, dan pengambilan
keputusan bisnis yang mendukung keberlangsungan usaha.

TINJAUAN PUSTAKA

Ekonomi Manajerial

Ekonomi manajerial merupakan penerapan teori ekonomi dan metode analisis dalam proses
pengambilan keputusan bisnis. Menurut Salvatore (2019, hlm. 5), ekonomi manajerial adalah
penerapan teori ekonomi dan alat-alat analisis untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi
perusahaan dalam mencapai tujuan usahanya. Dalam penelitian ini, ekonomi manajerial digunakan
untuk menganalisis pengelolaan usaha tahu dan tempe Agung Jaya, terutama dalam aspek produksi,
biaya, dan distribusi.

Dalam menjalankan usaha, pemilik harus mampu menentukan strategi yang tepat terkait
produksi, pemasaran, serta pengelolaan biaya. Penerapan ekonomi manajerial pada usaha tahu dan
tempe Agung Jaya dapat dilihat dari bagaimana pemilik usaha mengatur kegiatan produksi dan
distribusi agar produk dapat memenuhi permintaan pasar di Kabupaten Tegal dan Kota Tegal. Selain
itu, pemilik usaha juga harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi ekonomi yang
dapat memengaruhi kegiatan usahanya.

Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses menghasilkan suatu
produk. Menurut Mulyadi (2015, hlm. 14), biaya produksiadalah pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang untuk menghasilkan barang atau jasa.

Dalam usaha tahu dan tempe, biaya produksi mencakup bahan baku utama berupa kedelai,
biaya tenaga kerja, bahan bakar, listrik, air, serta bahan pendukung seperti plastik kemasan. Kenaikan
harga bahan-bahan tersebut dapat meningkatkan biaya produksi yang harus ditanggung oleh pelaku
usaha. Oleh karena itu, pemilik usaha perlu melakukan pengelolaan biaya secara efisien agar usaha
tetap dapat berjalan dan memperoleh keuntungan yang sesual.

UMKM

Usaha Mikro, Kecil, danMenengah (UMKM) merupakanusaha produktif yang memiliki peran
penting dalam perekonomian. Menurut Tambunan (2012, him. 11), UMKM merupakan sektorusaha
yang mampu menyerap tenaga kerja dan memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi. Usaha tahu dan tempe Agung Jaya termasuk dalam kategori UMKM yang berperan dalam
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.

Usaha tahu dan tempe Agung Jaya merupakan salah satu bentuk UMKM yang bergerak di
bidang produksi pangan. Meskipun dijalankan dalam skala yang relatif kecil, usaha ini mampu
memenuhi kebutuhan konsumen di berbagai pasar di wilayah Kabupaten Tegal dan Kota Tegal. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran yang penting dalam mendukung perekonomian
daerah dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan bagian penting dalam ekonomi manajerial. Menurut
Pindyck dan Rubinfeld (2018, hlm. 8), setiap keputusan ekonomi harus mempertimbangkan biaya,
manfaat, dan kondisi pasar yang dihadapi. Dalam usaha tahu dan tempe Agung Jaya, pengambilan
keputusan diperlukan untuk menentukan jumlah produksi, mengelola biaya, dan menghadapi
perubahan kondisi ekonomi seperti kenaikan harga bahan pendukung produksi.

Dalam usaha tahu dan tempe, pengambilan keputusan sangat diperlukan dalam menentukan
jumlah produksi, pengelolaan biaya, dan strategi pemasaran. Pemilik usaha harus mampu
menyesuaikan keputusan yang diambil dengan kondisi pasar dan perubahan ekonomi yang terjadi
Misalnya, ketika terjadi kenaikan harga plastik kemasan atau bahan pendukung lainnya, pemilik usaha
perlu mempertimbangkan langkah yang tepat agar biaya produksi tetap terkendali tanpa mengurangi
kualitas produk yang dihasilkan. Dengan demikian, usaha dapat terus beroperasi dan memenuhi
kebutuhan konsumen secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan observasi
lapangan. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis kondisi
usaha tahu dan tempe Agung Jaya di Kabupaten Tegal berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penerapan konsep ekonomi manajerial dalam
kegiatan produksi, pengelolaan biaya, distribusi, dan pengambilan keputusan usaha.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada usaha tahu dan tempe Agung Jaya yang berlokasi di Kabupaten
Tegal. Pengumpulan data dilakukan pada saat kegiatan observasi dan wawancara langsung dengan
pemilik usaha.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan usaha tahu dan tempe
Agung Jaya. Pengamatan meliputi proses produksi, penggunaan tenaga ketja, pengemasan, serta
pendistribusian produk ke pasar-pasar di Kabupaten Tegal dan Kota Tegal. Melalui observasi,
peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai aktivitas usaha yang dijalankan.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik usaha untuk memperoleh informasi
mengenai proses produksi, biaya yang dikeluarkan, sistem distribusi, kondisi usaha, serta kendala
yang dihadapi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur sehingga peneliti dapat menggali
informasi yang lebih mendalam sesuai kebutuhan penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto kegiatan usaha, catatan hasil
wawancara, dan data lain yang mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai bukti dan
pelengkap data yang diperoleh dari observasi dan wawancara.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data,
mengelompokkan informasi berdasarkan tema penelitian, menginterpretasikan hasil temuan, dan
menarik kesimpulanyang berkaitan dengan penerapan ekonomi manajerial pada usaha tahu dan tempe
Agung Jaya. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk uraian yang sistematis dan mudah
dipahami.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran Usaha

Berdasarkan hasil observasi lapangan, diketahui bahwa usaha tahu dan tempe Agung Jaya
merupakan salah satu UMKM yang bergerak pada sektor pengolahan pangan di Kabupaten Tegal.
Usaha ini telah beroperasi sejak tahun 2018 dan secara konsisten memproduksi tahu dan tempe setiap
hari untuk memenuhi permintaan konsumen. Dalam menjalankan aktivitas produksinya, usaha Agung
Jaya didukung oleh 8 orang tenaga ketja yang memiliki tugas masing-masing mulai dari proses
pengolahan kedelai, pencetakan, pengemasan, hingga distribusi produk.

Produk yang dihasilkan dipasarkan ke beberapa pasar tradisional, seperti Pasar Trayeman,
Pasar Banjaran, serta didistribusikan kepada pedagangkeliling. Pola distribusi tersebut menunjukkan
bahwa usaha masih mengandalkan pemasaran secara langsung melalui jaringan pasar tradisional yang
telah terbentuk sehingga memiliki pelanggan yang relatif tetap.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pemilik usaha belum memanfaatkan media sosial
maupun platform digital sebagai sarana promosi dan pemasaran. Penjualan masih dilakukan secara
konvensional melalui pelanggan tetap dan pedagang yang datang langsung ke lokasi usaha. Selain itu,
sistem pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual sehingga proses pengendalian biaya,
pencatatan pemasukan, dan evaluasi keuntungan belum dilakukan secara optimal.

Dalam menjalankan usahanya, Agung Jaya menghadapi beberapa kendala, di antaranya
kenaikanharga kedelai sebagai bahan baku utama, meningkatnya harga plastik kemasan, serta kenaikan
biaya bahan bakar minyak (BBM) yang berdampak pada biaya distribusi. Meskipun demikian, pemilik
usaha tetap berupaya mempertahankan kualitas produk sebagai strategi untuk menjaga kepercayaan
pelanggan dan mempertahankan daya saing di tengah kondisi ekonomi yang tidak stabil.

Pembahasan
Analisis Produksi dalam Perspektif Ekonomi Manajerial

Dari perspektif ekonomi manajerial, keputusan untuk melakukan produksi setiap hari
menunjukkan bahwa pemilik usaha berupaya menyesuaikan kapasitas produksi dengan tingkat
permintaan pasar. Produk tahu dan tempe merupakan barang yang memiliki masa simpan relatif
singkat sehingga kontinuitas produksi menjadi faktor penting dalam menjaga ketersediaan produk dan
memenuhi kebutuhan konsumen. Keputusan tersebut mencerminkan penerapan prinsip efisie nsi
operasional agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan produksi yang dapat menimbulkan
kerugian.

Keberadaan delapan tenaga ketja juga menunjukkan bahwa pemilik telah melakukan
pembagian pekerjaan sesuai tahapan produksi. Pembagian kerja tersebut dapat meningkatkan
produktivitas, mempercepat proses produksi, serta menjaga kualitas produk yang dihasilkan.
Analisis Biaya Produksi

Hasil observasi menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi usaha Agung Jaya adalah
meningkatnya biaya produksi akibat kenaikan harga kedelai, plastik kemasan, dan BBM. Dalam
ekonomi manajerial, kondisi tersebut termasuk perubahan biaya variabel yang secara langsung
memengaruhi total biaya produksi.

Kenaikan harga kedelai menyebabkan biaya produksi meningkat karena kedelai merupakan
bahan baku utama. Selain itu, kenaikan harga plastik kemasan menambah biaya pengemasan,
sedangkan kenaikan BBM meningkatkan biaya distribusi ke pasar-pasar tujuan. Apabila kondisi
tersebut tidak diantisipasi melalui pengelolaan biaya yang baik, keuntungan usaha akan mengalami
penurunan.

Meskipun menghadapi peningkatan biaya produksi, pemilik usaha memilih untuk tetap
mempertahankan kualitas produk. Keputusan ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan lebih
berorientasi pada keberlanjutan usaha dibandingkan memperoleh keuntungan jangka pendek. Dengan
menjaga kualitas, pemilik berharap loyalitas pelanggan tetap terpelihara sehingga permintaan produk
dapat dipertahankan.

Analisis Sistem Pemasaran
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Sistem pemasaran usaha Agung Jaya masih didominasi oleh pemasaran konvensional melalui
pasar tradisional dan pedagang keliling. Strategi tersebut memiliki kelebihan karena telah membangun
hubungan yang baik dengan pelanggan tetap serta memiliki pasar yang relatif stabil.

Namun demikian, belum dimanfaatkannya media sosial maupun platform digital menunjukkan
bahwa usaha belum mampu memanfaatkan peluang pemasaran yang lebih luas. Dari perspektif
ekonomi manajerial, kondisi ini menyebabkan potensi peningkatan permintaan belum dapat
dimaksimalkan. Digitalisasi pemasaran melalui media sosial, aplikasi pesan instan, maupun
marketplace dapat menjadi alternatif strategi untuk memperluas jangkauan konsumen tanpa
membutuhkan biaya promosi yang terlalu besar.

Analisis Pengelolaan Keuangan

Hasil observasi menunjukkan bahwa pencatatan keuangan pada usaha Agung Jaya masih
dilakukan secara manual. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesulitan dalam mengevaluasi
biaya produksi, menghitung laba bersih, maupun merencanakan pengembangan usaha.

Dalam ekonomi manajerial, informasi keuangan merupakan dasar utama dalam pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, penggunaan sistem pembukuan yang lebih terstruktur atau aplikasi
pembukuan digital akan membantu pemilik usaha memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai
kondisi keuangan usaha sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih efektif.

Analisis Pengambilan Keputusan

Keputusan pemilik usaha untuk tetap mempertahankan kualitas produk di tengah
meningkatnya biaya produksi merupakan bentuk pengambilan keputusan strategis. Langkah tersebut
menunjukkan bahwa pemilik mempertimbangkan manfaat jangka panjang berupa kepuasan dan
loyalitas pelanggan dibandingkan sekadar menekan biaya dengan menurunkan kualitas produk.

Dalam perspektif ekonomi manajerial, keputusan tersebut termasuk keputusan rasional yang
mempertimbangkan biaya, manfaat, serta kondisi persaingan pasar. Dengan menjaga kualitas produk,
usaha memiliki peluang yang lebih besar untuk mempertahankan pelanggan meskipun terjadi fluktuasi
harga bahan baku.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa usaha Agung Jaya telah menerapkan
beberapa prinsip ekonomi manajerial, khususnya dalam pengelolaan produksi dan pengambilan
keputusan. Namun, masih terdapat peluang pengembangan pada aspek digitalisasi pemasaran dan
pengelolaan keuangan agar usaha menjadi lebih efisien, adaptif, dan memiliki daya saing yang lebih

tinggi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, usaha tahu dan tempe Agung Jaya merupakan UMKM yang telah
beroperasi sejak tahun 2018 dan mampu mempertahankan kegiatan produksi setiap hari dengan
dukungan delapan orang tenaga kerja. Sistem distribusi telah berjalan dengan baik melalui pemasaran
ke Pasar Trayeman, Pasar Banjaran, dan pedagang keliling sehingga produk dapat menjangkau
konsumen secara berkelanjutan.

Dari perspektif ekonomi manajerial, usaha Agung Jaya telah menerapkan prinsip pengambilan
keputusan dalam mengelola produksi dan mempertahankan kualitas produk meskipun menghadapi
kenaikan harga kedelai, plastik kemasan, dan BBM. Keputusan tersebut menunjukkan orientasi usaha
pada keberlanjutan dan kepuasan pelanggan.

Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan,
yaitu belum optimalnya pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran serta masih digunakannya
sistem pembukuan manual. Kedua aspek tersebut berpotensi menghambat pengembangan usaha
apabila tidak segera diperbaiki. Oleh karena itu, penerapan digitalisasi pemasaran dan sistem
pencatatan keuangan yanglebih baik dapat menjadi strategi untuk meningkatkan efisiensi, memperluas
pasar, dan memperkuat daya saing usaha.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemilik usaha Agung Jaya mulai memanfaatkan

media sosial seperti Instagram, Facebook, maupun WhatsApp Business sebagai sarana promosi
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sehingga jangkauan pemasaran menjadi lebih luas. Selain itu, penggunaan aplikasi pembukuan digital
juga perlu dipertimbangkan agar pencatatan transaksi, pengelolaan biaya, dan evaluasi keuntungan
dapat dilakukan secara lebih akurat.

Pemerintah daerah maupun lembaga pendamping UMKM diharapkan dapat memberikan
pelatihan mengenai digitalisasi pemasaran, pengelolaan keuangan, serta strategi pengembangan usaha
sehingga UMKM mampu meningkatkan daya saing di tengah dinamika ekonomi. Penelitian
selanjutnya juga disarankan menggunakan data kuantitatif, seperti biaya produksi, volume penjualan,
dan tingkat keuntungan, sehingga analisis ekonomi manajerial dapat dilakukan secara lebih
komprehensif.
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